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The purpose of this study is to analyze and examine students' communication skills and mathematical 
dispositions, examine the communication skills in the material set by giving them written tests in the form of 
essays. The subjects in this study were 10 students of class VIIA MTs Nurul Hatta Ciharasas Bandung Barat. 
The question instrument used consisted of 5 questions with indicators of mathematical communication skills, 
and a questionnaire was made to look at mathematical dispositions or students' confidence in mathematics. The 
research method uses descriptive analysis, which is a case study to determine the extent of achievement of 
indicators of mathematical communication skills and to know the level of mathematical disposition categories. 
Processing data is calculated in the form of percent of indicators of cognitive and affective abilities. Based on 
the results of the highest indicator research that is 100% and the lowest is 20.33%. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menelaah kemampuan komunikasi siswa dan disposisi 
matematik, menelaah kemampuan komunikasi pada materi himpunan dengan memberinya tes tulis berupa 
essay. Subjek dalam penelitian ini adalah 10 orang siswa kelas VIIA MTs Nurul Hatta Ciharasas Bandung 
Barat. Instrumen soal yang digunakan terdiri dari 5 pertanyaan dengan indikator kemampuan komunikasi 
matematik, serta di berikannya angket yang dibuat untuk melihat Disposisi matematik atau kepercayaan diri 
siswa terhadap pelajaran matematika. Metode penelitian menggunakan analisis deskriptif yaitu studi kasus untuk 
mengetahui sejauh mana pencapaian indikator dari kemampuan komunikasi matematik serta mengetahui tingkat 
kategori disposisi matematik. Pengolahan data dihitung kedalam bentuk persen perindikator dari kemampuan 
kognitif maupun afektif. Berdasarkan hasil penelitian indikator yang paling tinggi yaitu 100 % danyang paling 
rendah 20,33 %. 
Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi  Matematik, Himpunan 
 
 
Pentingnya komunikasi matematika di ajarkan disekolahan agar siswa mampu membaca 
memahami apa yang diperintahkan dan di bicarakan pada sebuah persoalan, komunikasi matematik 
merupakan hal dasar yang harus siswa pahami. matematika juga sebagai wahana interaksi antar siswa 
dan komunikasi antar guru dan siswa. Sayangnya kemampuan komunikasi matematika jarang 
mendapat perhatian disekolah. 
Menurut  Dimyati & Mudjiono (2010) berdampat bahwa arti mengkomunikasikan adalah 
menyampaikan dan memperoleh fakta, kosep, dan ilmu pengetahuan yang baik dalam bentuk suara, 
visual maupun suara visual. Hasil Programme International for Student Assesment (PISA) tahun 2012 
(Sugandi, 2018, Merdian, 2018, Rahmawati, 2018). Menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematis siswa Indonesia masih rendah. Berdasarkan rata-rata skor literasi matematika, Indonesia 
menempati peringkat 64 dari 65 negara yang berpartisipasi dan memperoleh skor 375 dari rata-rata 
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skor yang ditetapkan Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) yaitu 494. 
Kemampuan komunikasi termasuk salah satu aspek yang diamati dalam PISA. 
Selain dengan kemampuan kognitif sebaiknya harus di sertai dengan kemampuan afektif 
dalam pembelajaran siswa, agar siswa memiliki pandangan positif terhadap matematika. Pentingnya 
seseorang yang memiliki disposisi matematis yang tinggi akan membentuk suatu pribadi yang ulet, 
rajin,bersemangat dalam belajar. Menurut Sumarmo dalam (Rustyani, 2018), disposisi matematis 
sebagai keinginan, kesadaran, dedikasi dan kecenderungan yang kuat pada diri siswa untuk berfikir 
dan berbuat secara matematik dengan cara yang positif dan didasari dengan iman, taqwa, dan akhlak 
mulia. Disposisi tercermin dari minat dan kepercayaan siswa di dalam matematika. Dengan disposisi 
siswa akan merasa bertanggung jawab dalam mengambil keputusan (Bernard, 2015, Chotimah & 
Bernard, 2018, Akbar, 2018) Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa disposisi 
matematis dapat membentuk suatu pribadi seseorang menjadi lebih disiplin dan semangat dalam 
belajar karena dalam dirinya sudah tertanam rasa percaya diri. (Akbar, 2018) 
Saat ini kemampuan disposisi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah (Sugilar, 
2013, Rustyani, 2018, Dewi, 2018). Pentingnya kemampuan disposisi matematis yang telah dijelaskan 
di atas tidak sejalan dengan kondisi kemampuan afektif siswa pada saat ini. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil laporan TIMSS pada tahun 2011, yakni sikap terhadap matematika. Hasil mengenai sikap siswa 
indonesia setingkat kelas VIII terhadap matematika yang dibandingkan dengan Malaysia seperti pada 
tabel berikut (Mullis,et al.,2012) 
Tabel 1 









Do not Like 
Learnng 
Mathematics 
Indonesia 20% 70% 10% 
Malaysia 39% 46% 15% 
International Average 26% 42% 31% 
 
Rendahnya prestasi belajar siswa disebabkan karena kurangnya rasa percaya diri, kurang 
gigih dalam mencari solusi soal matematika dan keingintahuan siswa dalam belajar matematika 
masih kurang (Dini, 2018, Bungsu, 2018, Islamiah, 2018). 
 Berdasarkan hasil laporan diatas terlihat bahwa sikap siswa terhadap matematika bahwa 
siswa indonesia yang menyukai belajar matematika masih rendah, berada di bawah rata-rata 
internasional, sedangkan siswa Indonesia yang tidak menyukai matematika menunjukan hasil yang 
lebih baik. Akan tetapi menyenangi matematika tidak dipandang sebagai keseluruhan dari disposisi 
matematis. 
Permasalahan lain yang ada dapat dikategorikan bahwa pelajaran matematika dalam 
melakukan pemecahan masalah di indonesia sangat rendah hal tersebut dapat kita buktikan dengan 
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melihat data yang ada. Survei TIMSS (Tired in International Mathematics and Sciene Study) yang 
dilakukan oleh the International Association for the Evaluation and Educational Achievement (IAE) 
pada tahun 2011 menempatkan Indonesia pada posisi 36 dari 40 peserta (Akbar, 2018), sedangkan 
Singapura berada pada posisi 1. Sementara itu studi 3 tahunan PISA (Program For International 
Student Assessment) yang diselenggarakan oleh OECD (Organization For Economic Cooperation and 
Development) pada tahun 2012 menempatkan Indonesia pada posisi 64 dari 65 negara. Hasil tersebut 
menunjukan adanya kelemahan siswa dalam menghubungkan konsep-konsep matematika yang 
bersifat formal dengan permasalahan di dunia nyata (Akbar, 2018, Hidayat, 2018). 
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pada materi himpunan. penelitan deskriptif 
dapat dibagi dalam beberapa jenis yaitu: metode survey, metode deskriptif berkesinambungan, 
penelitian studi kasus, penelitian analisis pekerjaan dan aktifitas, penelitian tindakan, dan dokumenter 
(Fajriyah, 2018).  
 penelitian yang gunakan dengan metode studi kasus, dengan metode ini peneliti ingin melihat 
langsung kesalahan apa saja yang bisa mereka lakukan saat mengerjakan sebuah persoalan. Tes yang 
diberikan berbentuk tes tulis berupa soal essay, dimana data komunikasi matematis berasal dari hasil 
pekerjaan siswa dalam memecahkan masalah himpunan, yang ditinjau dari gaya kognitif. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa MTs Nurul Hatta Ciharashas di Bandung Barat tahun ajaran 2018-
2019. Peneliti mengambil 10 orang siswa  sebagai objek untuk menggali kemampuan komunikasi 
matematis siswa, dengan menggunakan teknik tes, wawancara, dan dokumentasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini adalah pengumpulan data dari hasil kerja siswa dalam mengerjakan 
sebuah tes essay, dan berupa angket disposisi matematik. Berikut instrumen soal disertai indikator 
















Kisi-Kisi Dan Butir Tes Komunikasi Matematik MTs ; Waktu: 90 Menit 












 P = { x | 1< x < 10,x ϵ 
Bilangan  cacah} 
Q = {x | x < 10,x ϵ 
Bilangan prima } 
Maka P ∩ Q =... 
 
 
2. Nyatakan himpunan 
berikut     
    dengan notasi 
 
   V = {11,13,,17,19,23,29} 
1. P= {2,3,4,5,6,7,8,9} 
    Q= {2,3,5,7} 
Maka himpunan bilangan yang 
merupakan anggota-anggota P dan Q 
P ∩ Q = { 2,3,5,7} 
 
 






















 A ={ warna bendera RI}  
 
 B = {warna pada lampu 
lalu 
          lintas} 
 
Maka A – B adalah..... 
3. A = { merah,putih } 
    B = {merah ,kuning ,hijau} 
 
    A – B = {Putih, kuning , 





















 Dari diagram venn diatas,    
komplemen dari X ∩ Y 
adalah... 
4.  X ∩ Y = {3,4,5} 
 
   (X ∩ Y) ͨ = {1,2,6,7,8} 
 
14 
4 - Menjelaskan 












5.  Bentuk yang lebih 
sederhana   
     dari (C ∩ A) ∪  (A ∩ B) 
     adalah.....    
5. Cara pertama, yaitu dengan langsung 
menggunakan sifat yang dimiliki: 
 
(C ∩ A) (A ∩ B)= (A ∩ B) ∪ (C ∩ A) 
                  = (A ∩ B) ∪ (A ∩ C) 









Daerah yang diarsir adalah bentuk dari 
(C ∩ A) ∪  (A ∩ B), dan daerah tersebut 
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Berikut data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematik yang disajikan pada tabel.  
Tabel 2 
Penskoran Kemampuan Komunikasi Matematik 
Kode 
Siswa 
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3  Indikator 4 Indikator 5 
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Soal 6 
01 15 8 12 7 0 0 
02 15 8 12 7 0 7 
03 15 0 12 7 7 0 
04 15 14 12 14 0 19 
05 15 10 12 7 5 9 
06 15 8 12 14 7 0 
07 15 0 12 7 0 0 
08 15 12 14 8 7 17 
09 15 12 14 14 7 9 
010 15 12 7 8 0 0 
 
Berdasarkan hasil diatas maka penulis menyimpulkannya dalam bentuk persen kedalam 






















6. Dari 40 orang anak, 16 
orang 
    memelihara burung, 21 
    memelihara kucing, dan 
12  
    orang memelihara 
keduanya,    
    berapa jumlah anak yang 
yang  
    tidak menyukai burung 
ataupun  
    kucing ? gambarlah 
kedalam  
    bentuk diagram venn 
 
6. n( S )= 40 
    n(B) = 16 
    n(C) = 21 











(B ∪ C)  ͨ= B ͨ ∩ C  ͨ
 
Jika (B ∪ C)  
Maka 
n(B ∪ C)= n(B) + n(C) – n(B ∩ C) 
n(B ∪ C)= 16     +  21   - 12   =25 
 
Dan (B ∪ C) ͨ  
n(B ∪ C) ͨ = n(S) – n(B ∪ C) 
            = 40-25= 15 
 
Jadi anak yang  tidak memelihara 





































Hasil per indikator kemampuan komunikasi matematik 
-Membaca dengan pemahaman suatu persentasi matematika 
 
77.5% 
-Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau 
menyusun model matematika suatu peristiwa 
100% 
- Melukiskan atau mempersentasikan benda nyata, gambar, dan diagram dalam bentuk 
ide dan atau simbol matematika 
70% 
-Menjelaskan ide, situasi dan relasi matematik, secara lisan dan tulisan  dengan 
menggunakan benda nyata, gambar, grafik, dan ekspresi aljabar 
22% 
- Mendengarkan ,berdiskusi, dan menulis tentang matematika 
- Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi dan generalisasi 
- Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa sendiri 
20.33% 
 
Analisis Skala Disposisi Matematik Siswa 
Angket Disposisi matematik diberikan kepada siswa yang sama, untuk mengetahui rasa percaya 
diri siswa, minat dan keingintahuannya ketika belajar. Angket yang diberikan terdiri dari 20 
pertanyaan, 10 pertanyaan positif dan 10 pertanyaan negatif. 
 
Tabel 5 
Hasil Tes angket Disposisi matematik 
Kode Siswa Disposisi matematik Kategori 
S1 5,2 % Cukup 
S2 5,4 % Cukup 
S3 4 % Cukup 
S4 8,6 % Tinggi 
S5 6,2 % Tinggi 
S6 6% Tinggi 
S7 4,4% Cukup 
S8 6,6 % Tinggi 
S9 6% Tinggi 
S10 4,2 % Cukup 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas terlihat bahwa disposisi matematik yang dimiliki siswa 
hanya cukup dan tinggi, yang berarti mereka memiliki kepercayaan diri yang memadai.  
 
KESIMPULAN  
Dari hasil penelitian di atas maka  dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi matematik kelas VII MTs Nurul Hatta termasuk dalam kategori yang 
sedang,hal ini dapat dilihat dari pencapaian pada indikator yang paling tinggi yaitu menyatakan 
peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika atau menyusun model matematika 
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suatu peristiwa 100 % dan hasil indikator yang paling rendah yaitu Mendengarkan ,berdiskusi, 
dan menulis tentang matematika, Menyusun konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi 
dan generalisasi, Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf matematika dalam bahasa 
sendiri 20,33% . 
2. Faktor penyebab kurangnya siswa dalam memecahkan persoalan yaitu kurangnya pemahaman 
siswa dalam membaca simbol matematik, siswa memang tidak suka belajar/ membaca kembali  
buku pelajaran, siswa tidak terbiasa dalam menginterpretasi soal dalam bentuk operasional 
matematik. 
3. Kemampuan disposisi siswa kelas VII MTs Nurul Hatta termasuk kategori sedang tidak ada yang 
yang sangat rendah dan sangat tinggi. 
4. Faktor yang mempengaruhi tingkat disposisi matematik siswa MTs Nurul Hatta dalam materi 
himpunan  sebagai berikut 
a. Kemampuan dasar matematik siswa 
b. Cara metode dan pendekatan yang dilakukan oleh Guru  
c. Kondisi belajar/lingkungan belajar, minat  
d.  Bakat yang dimiliki siswa 
 Saran yang dapat saya berikan kepada guru bidang matematika adalah agar memberikan 
arahan dan pemahaman yang terus dilakukan agar siswa menjadi terbiasa dengan suatu komunikasi 
dalam matematika, dan meningkatkan  rasa percaya diri pada mereka, hal tersebut  supaya siswa dapat 
meningkatkan pemahaman tentang komunikasi matematik. 
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